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Abstrak 

 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan yang penting sebagai penunjang kesuksesan anak di masa depan. 

Perkembangan taraf kecerdasan emosional seorang anak sangat ditentukan oleh stimulus lingkungan yang diperoleh 

sejak usia dini. Mendongeng sambil bermain merupakan salah satu stimulus yang berperan dalam perkembangan diri 

seorang anak. Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen dengan desain static group comparison. Tujuan 

dari penelitian ini adalah memgetahui pengaruh mendongeng sambil bermain terhadap kecerdasan emosional anak. 

Subjek penelitian adalah anak usia 8-11 tahun yang saat ini sedang duduk di kelas 3, 4 dan 5 di SD Negeri 8 Dauh 

Puri Denpasar (N=82). Metoda pengambilan data menggunakan skala Kecerdasan Emosional dengan koefisien 

Cronbach's Alpha (Ŭ=0.918). Analisis statistik yang digunakan adalah Independent Sample T-test. Diperoleh 

koefisien T-test untuk kecerdasan emosional total adalah (t=2.252 ; p<0,05) dan Levene F-test = 1.012 dengan 

probabilitas 0.317 (P>0.05), maka kedua sampel dapat dikatakan homogen dan Ha diterima. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa mendongeng sambil bermain berpengaruh terhadap taraf kecerdasan emosional anak usia 8-11 

tahun di SD Negeri 8 Dauh Puri Denpasar. 

 

Kata Kunci: Dongeng, bermain, anak usia sekolah dasar, kecerdasan emosional. 

 

Abstract 

 
Emotional intelligence is an important ability to support the children's success in the future. Developmental of the 

child's EI level is determined by environmental stimulation which obtained since early childhood. Storytelling while 

playing is one of the stimulus which play a role in the development of child's personal ability. This research is pre-

experimental study with static group comparison design. The aim of this research is to identify the influence of 

storytelling while playing toward childrenôs emotional intelligence. Subject of this study was children age between 

8th to 11th who currently students in 3rd grade, 4th and 5th at Dauh Puri 8th elementary school Denpasar (N=82). 

Data were collected through emotional intelligence questionnaire, with alpha cronbach's 0.918. The data were 

analyzed using Independent Sample T-Test, T-test (t=2.252 : p<0,05 and Levene F-test=1.012 and P=0.317; P>0.05 

therefore both sample as a homogenous and  Ha was accepted. The result of this study showed that storytelling while 

playing were influence to childrenôs emotional intelligence at Dauh Puri 8th Elementary School Denpasar. 

  

Keyword: Storytelling, playing, elementary school, emotional intelligence. 
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LATAR BELAKANG  

 

Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk 

bertindak atas stimulasi yang dihadapi oleh setiap individu tak 

terkecuali anak-anak (Goleman, 1995). Reaksi emosi karena 

keadaan yang tidak menyenangkan dapat pula berbentuk 

keluhan-keluhan somatis seperti sakit kepala, sesak nafas, dan 

keluhan saluran pencernaan (Gunarsa, 1991). Tekanan atau 

beban mental juga dapat mempengaruhi reaksi emosi dan 

tindakan anak-anak dalam kehidupannya sehari-hari. Salah 

satu bentuk perilaku anak yang mengidikasikan 

ketidakmampuan pengendalian emosi pada tataran ekstrim 

adalah tindak kejahatan yang beberapa tahun belakangan ini 

banyak terjadi di Indonesia. 

Berdasarkan data di Komisi Nasional Perlindungan 

Anak(Tempo, 2010) pada tahun 2009 lalu tercatat 1.258 kasus 

tindak kriminal yang dilakukan anak-anak. Ketua Komnas 

Anak, Seto Mulyadi (Tempo, 2010) juga menyatakan bahwa 

kasus kriminal anak ditahun 2009 mengalami peningkatan 

sebesar 25 % dari tahun sebelumnya. Beberapa kasus 

kriminalitas anak yang mencuat ke media cukup mengundang 

rasa prihatin masyarakat, seperti kasus seorang anak usia 7 

tahun membunuh temannya karena meminjam uang seribu 

rupiah (Kompas, 2013). Anak SD di Cinere, Depok, umur 12 

tahun melakukan pembunuhan berencana kepada teman 

sebayanya, akibat disangka mencuri handphone(Kompas, 

2012). Kasus pembunuhan diantara sesama anak tingkat 

Sekolah Dasar di Jakarta bernama Renggo Khadafi yang 

berusia 11 tahun, siswa kelas 5 SD yang telah meninggal 

dunia, akibat dipukuli oleh kakak kelasnya (Kompas, 2014).  

Beberapa tahun belakangan telah tercatat rentetan 

kasus yang mencerminkan ketidak-seimbangan emosi, 

ketidak-puasan dan rapuhnya moral dalam keluarga dan 

masyarakat. Berdasarkan kejadian diatas, peneliti berasumsi 

bahwa tindakan kriminal anak-anak mengindikasikan 

rendahnya kemampuan kecerdasan emosional, atau dengan 

kata lain, kecerdasan emosional yang tidak terlatih dengan 

baik sejak usia dini akan dapat menyebabkan munculnya 

kesenjangan perilaku yang berujung pada tindakan kriminal. 

Anak tiada lain adalah generasi penerus bangsa. 

Kesuksesan hidup seorang anak tidak hanya ditentukan oleh 

kecerdasan intelektual (Intelligence Quotient) semata, namun 

tentunya kecerdasan emosional (Emotional Intelligence) dan 

kecerdasan sosial (Social Intelligence). Goleman (1995) 

menyatakan bahwa 80% penyebab kesuksesan anak 

disumbangkan oleh kecerdasan emosional dan kecerdasan 

sosial. Anak-anak yang memiliki kecerdasan emosional yang 

tinggi cenderung lebih percaya diri, merasa lebih bahagia, 

populer dan sukses di sekolah. Anak dengan kecerdasan 

emosional yang tinggi lebih mampu menguasai emosinya 

sehingga dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang 

lain, memiliki kemampuan mengelola stres dan memiliki 

kesehatan mental yang baik. Kecerdasan emosional ini 

tentunya sangat bermanfaat bagi masa depan anak dalam 

membangun potensi diri yang positif, memiliki kegiatan-

kegiatan yang bermanfaat, berprestasi di sekolah, maupun 

dalam menjalin relasi di lingkungan sosialnya. 

Kecerdasan emosional anak sudah dapat dilatih sejak 

usia dini, salah satu caranya yaitu melalui bermain. Bermain 

merupakan sebuah kebutuhan mutlak dan tidak dapat 

terpisahkan dari kehidupan anak. Fenomena bermain anak 

jaman sekarang sudah sangat jauh bergeser. Anak lebih sering 

bermain permainan modern yang identik dengan teknologi 

seperti video games, dan gadget. Survey kompas (21/02/2014 : 

35) menunjukkan bahwa 64,5 % anak-anak menyukai 

permainan modern, sedangkan hanya 33,3 % menyukai 

permainan tradisional. Dari survey ini dapat dilihat bahwa 

memang permainan modern memiliki peminat yang lebih 

tinggi daripada permainan tradisional. Berbagai permainan 

teknologi digital seperti playstation, video games, dan game 

online yang dihasilkan oleh budaya industri modern saat ini 

tanpa sadar telah menggiring anak-anak menjadi sosok 

individualis dan agresif. Granic dkk (2013) menyatakan 

bahwa meskipun anak-anak yang bermain video games tidak 

terisolasi secara sosial, namun ñgamingò membawa efek 

psikologis yang negatif seperti meningkatkan kekerasan, 

ketergantungan dan dapat menyebabkan depresi pada anak. 

Faktanya, pada zaman modern ini memang sudah sangat 

jarang anak-anak yang tertarik bermain permainan tradisional, 

lingkungan bermain  juga tampaknya sudah tidak aman lagi 

bagi anak-anak, terutama kepadatan, pencemaran lingkungan 

dan lemahnya tingkat pengawasan dari orang tua. Namun 

berbeda halnya apabila aktivitas bermain menjadi sebuah 

kurikulum sekolah atau dimuat dalam muatan lokal sekolah, 

seperti yang terjadi di SD Negeri 8 Dauh Puri Denpasar. 

Aktivitas bermain permainan tradisional yang hingga 

saat ini masih bertahan adalah mendongeng sambil bermain 

yang diciptakan oleh Made Taro di sanggar Kukuruyuk. 

Sanggar Kukuruyuk bertempat di SD Negeri 8 Dauh Puri 

Denpasar. Kegiatan ini merupakan kegiatan ekstrakulikuler 

yang dimiliki oleh pihak sekolah dan diselenggarakan setiap 

hari Senin pada pukul 17.00 wita hingga 18.30 wita. 

Mendongeng sambil bermain merupakan sebuah istilah yang 

menggambarkan aktivitas memainkan permainan tradisional 

oleh anak-anak, yang memiliki alur serta proses bermain 

dengan mengilustrasikan kisah dan tokoh dalam dongeng. 

Aktivitas mendongeng sambil bermain memberikan 

kesempatan bagi anak untuk melatih kecerdasan emosi dan 

aspek lainnya dalam diri. Aktivitas bermain merupakan hal 

yang sangat penting bagi kesehatan mental anak karena 

melalui panca indra dan sensorimotornya, anak-anak 

mendapat kesempatan untuk mengembangkan berbagai 

macam ketrampilan dan kemandirian. Bermain selama masa 

kanak-kanak sangat diperlukan untuk mengoptimalkan aspek-
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aspek kognitif, motorik, emosi, bahasa dan sosial, serta 

sebagai media pendidikan moral. Dirgantara (2012) 

menyatakan bahwa melalui keterlibatan anak dalam bermain 

dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi permasalahan 

emosional. Goleman (1997) mengungkapkan bahwa 

kecerdasan emosional lebih banyak diperoleh melalui proses 

belajar dan terus berkembang sepanjang hidup sambil belajar 

dari pengalaman sendiri. Kecakapan anak-anak terhadap 

kecerdasan emosi dapat terus tumbuh. Semakin banyak dilatih, 

maka keterampilan menangani emosi dan impuls diri, dalam 

memotivasi diri, mengasah empati dan kecakapan sosial 

semakin berkembang, khususnya melalui aktivitas 

mendongeng sambil bermain ini. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk dapat membuktikan secara empirik apakah 

aktivitas mendongeng sambil bermain secara signifikan dapat 

mempengaruhi kecerdasan emosional pada anak-anak di SD 

Negeri 8 Dauh Puri Denpasar. 

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak 

usia Sekolah Dasar pada rentang usia 7ï11 tahun tergolong 

kedalam tahapan perkembangan kognitif operasional konkret 

(Santrock, 2007). Tahapan ini ditandai dengan kemampuan 

memahami konsep konservasi, daya pikir anak mulai 

berkembang kearah konkret, rasional dan objektif. Anak sudah 

mampu berfikir secara logis terhadap peristiwa-peristiwa yang 

bersifat nyata, mampu memahami percakapan dengan orang 

lain, mulai mampu beragumentasi untuk memecahkan 

masalah, mengklasifikasikan objek menjadi kelas-kelas 

tertentu kemudian memahami hubungan antara benda tersebut 

dan menempatkan objek dalam urutan yang beraturan 

(Santrock, 2007). 

Hurlock (1980) mengungkapkan bahwa anak di usia 

sekolah dasar mulai memiliki keinginan kuat untuk 

mengendalikan ungkapan emosi ketika berada dalam situasi 

tertentu. Hal ini disebabkan karena anak mulai memahami 

keberadaan emosi negatif yang berkaitan dengan penolakan 

sosial oleh teman sebayanya. Menurut Hurlock (1980), anak 

usia sekolah umumnya mengungkapkan beberapa emosi 

seperti amarah, takut, cemburu, ingin tahu, iri hati, gembira, 

sedih, dan kasih sayang melalui bentuk perilaku. Ungkapan 

emosi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

kebanyakan disebabkan oleh faktor psikologis daripada 

fisiologis. 

Pembendaharaan kosa kata anak-anak mengalami 

peningkatan pada usia sekolah dasar, demikian pula dengan 

cara pemakaian kata dan rangkaian kata yang digunakan 

secara lisan maupun tulisan menjadi semakin kompleks 

(Hurlock, 1980). Pada usia 8-11 tahun, anak sudah memasuki 

dunia sekolah formal dan mempelajari banyak pengetahuan 

serta keterampilan praktis yang berhubungan dengan manusia. 

Dunia sosial anak menjadi semakin luas dan kompleks 

berbeda dengan masa sebelumnya. Relasi dengan keluarga, 

guru dan teman sebaya memiliki peranan penting dalam 

pembentukan kualitas diri anak. Hurlock (1980) 

mengungkapkan bahwa anak usia sekolah sering disebut 

sebagai usia berkelompok, karena diusia ini anak 

mengembangkan minat terhadap kegiatan bermain 

berkelompok dan ingin menjadi bagian dari sebuah kelompok. 

Piaget mengklasifikasikan anak usia sekolah dasar ke dalam 

tahapan bermain social play games with rules (±8-11 tahun). 

Anak pada usia ini mulai pandai berinteraksi sosial dan 

bermain dengan teman sebayanya serta mentaati aturan 

permainan. 

Teori perkembangan Psikososial Erik Erikson (dalam 

Feist & Feist, 2010) mengklasifikasikan kepribadian manusia 

berdasarkan kualitas ego dalam tahapan krisis psikososial, 

dimana anak usia sekolah dasar antara usia 6-12 atau hingga 

13 tahun tergolong kedalam tahap Industry versus Inferiority 

(kerajinan versus rasa rendah diri). Anak-anak pada usia 

sekolah dasar berusaha untuk memperoleh keterampilan dan 

melakukan hal-hal baru dengan baik untuk mengembangkan 

rasa industri. Anak mulai mengarahkan energi mereka untuk 

penguasaan keterampilan dan pengetahuan. Akan tetapi 

apabila anak tidak berhasil menguasai keterampilan dan tugas-

tugas yang dipilihnya atau tugas yang diberikan oleh guru 

serta hasil pekerjaannya tidak sesuai dengan harapan mereka, 

maka anak akan mengembangkan perasaan rendah diri. 

Kohlberg (dalam Hurlock, 1980), memperluas teori 

Piaget bahwa anak usia sekolah berada pada tahapan 

perkembangan moralitas konvensional, yakni anak mengikuti 

peraturan untuk mengambil hati orang lain dan untuk 

mempertahankan hubungan-hubungan yang baik. Selain itu, 

dalam relasi kelompok sosial anak juga harus menyesuaikan 

diri dengan peraturan yang disepakati bersama untuk 

menghindari terjadinya celaan atau penolakan terhadap 

dirinya. 

Goleman (1999) mengungkapkan definisi dari 

kecerdasan emosional yaitu kemampuan mengenali perasaan 

diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi 

diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik 

pada diri sendiri dan membina hubungan dengan orang lain. 

Goleman (1997) menjelaskan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kecerdasan emosional antara lain lingkungan 

keluarga yang merupakan pilar utama tempat anak belajar 

mengenal dan mempelajari emosi dan lingkungan non 

keluarga yang mengarah pada lingkungan pendidikan dan 

sosial masyarakat dimana anak dibesarkan. Goleman (1999) 

menambahkan bahwa faktor yang juga mempengaruhi 

kecerdasan emosional adalah jenis kelamin. Sebuah analisis 

tentang kecerdasan emosional terhadap ribuan pria dan wanita, 

menemukan bahwa wanita rata-rata lebih sadar tentang 

kondisi emosional mereka, lebih mudah bersikap empati dan 

lebih terampil dalam hubungan antar pribadi. Pria sebaliknya, 

lebih percaya diri dan optimis, mudah beradaptasi dan lebih 

baik dalam mengatasi stres. 
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Goleman (1999) mengungkapkan anak-anak yang 

kurang terampil secara emosional cenderung lebih mudah 

menagis, kacau bila menghadapi stres, secara emosional 

kurang wajar, penakut, muram atau merengek, menanggapi 

kekecewaan kecil secara berlebihan dengan amarah, sulit 

menunda pemuasan, terlampau peka terhadap kritik, atau 

bersikap penuh kecurigaan. Kecenderungan ini berdampak 

pada hubungan mereka dengan anak-anak lain yang akan 

menjadi semakin sulit. Fakta sebaliknya, ditemukan selama 

masa kanak-kanak, beberapa anak penakut akan tumbuh 

menjadi anak yang berani bila pengalaman terus-menerus 

menstimulasi jaringan otaknya. Salah satu tandanya adalah 

anak yang penakut memiliki tingkat keterampilan bergaul 

yang lebih tinggi, mau bekerjasama dan berbaur dengan anak-

anak lainnya, memiliki empati, mau saling memberi dan 

berbagi, bertenggang rasa dan mampu membina hubungan 

persahabatan dengan akrab. 

Mendongeng sambil bermain merupakan istilah yang 

merujuk pada aktivitas memainkan sebuah peran dalam 

dongeng, yakni aktivitas bermain yang berkaitan dengan salah 

satu karakter dalam dongeng atau cerita yang dituangkan ke 

dalam bentuk permainan tradisional (Taro, 2010). Pendongeng 

tidak hanya menceritakan dongeng untuk anak-anak tetapi 

juga mengawasi dan memandu jalannya aktivitas bermain di 

lapangan. Terdapat tiga unsur yang terkandung dalam aktivitas 

mendongeng sambil bermain yaitu (a) permainan, (b) dongeng 

dan (c) nyanyian. Menurut Taro (2010), ketiga unsur 

inimemiliki fungsi yang sama yakni mengisi waktu luang, 

rekreatif, komunikatif dan bermanfaat untuk pengembangan 

pribadi anak. 

Unsur pertama yaitu unsur permainan, unsur 

permainan dalam aktivitas mendongeng sambil bermain 

merujuk kepada permainan tradisional daerah Bali. Menurut 

Dirgantara (2012), permainan tradisional adalah permainan 

yang dimainkan dengan alat-alat sederhana tanpa mesin. 

Permainan tradisional merupakan bentuk aktivitas yang 

dilakukan secara spontan dan tanpa beban baik dengan 

menggunakan alat atau tanpa alat permainan, yang tujuannya 

tiada lain untuk memperoleh suasana kegembiraan. Unsur 

kedua yaitu dongeng, dongeng merupakan prosa rakyat yang 

tidak dianggap benar-benar terjadi oleh empunya cerita dan 

dongeng tidak terikat oleh waktu maupun tempat (Danandjaja, 

1986). Mendongeng menurut Taro (2010) merupakan suatu 

bentuk interaksi timbal balik yang terjadi antara pemberi 

dongeng dengan pendengar dongeng. Sebagian besar dongeng 

yang dibawakan dalam aktivitas mendongeng sambil bermain 

adalah kisah rakyat daerah Bali. Unsur ketiga yaitu unsur 

nyanyian, Danandjaja (1986) mengungkapkan bahwa 

nyanyian rakyat terdiri dari dua unsur yakni lirik dan lagu, 

dimana kedua unsur ini memiliki peran yang sama-sama 

penting. Sebagian besar lagu yang dinyanyikan dalam 

aktivitas bermain merupakan gambaran kisah kehidupan 

manusia sehari-hari. 

Manfaat mendongeng sambil bermain menurut Taro 

(2014), antara lain melibatkan anak-anak dalam aktivitas 

bermain menikmati keceriaan dan memperoleh kepuasan. 

Memperoleh kondisi tenang dan rileks, memulihkan otot-otot 

yang tegang dan berkonsentrasi untuk menghadapi situasi dan 

suasana baru. Melalui kegiatan bermain ini anak mendapat 

kesempatan untuk melampiaskan emosi yang sempat tertahan. 

Melatih keterampilan sosial dalam menjalin relasi dengan 

teman sebaya maupun orang lain. Taro (2010) mengemukakan 

dua prosedur dalam menyajikan aktivitas mendongeng sambil 

bermain.Pertama, mendongeng terlebih dahulu kemudian 

diikuti dengan memainkan sebuah adegan dari dongeng 

tersebut.Kedua, melakukan aktivitas bermain terlebih dahulu 

kemudian setelah itu menjelaskan latar belakang dari 

perandalam permainan yang telah dilakukan. 

Dalam memainkan dongeng, peran narator dilakukan 

oleh orang dewasa atau anak-anak. Sementara para pemainnya 

selalu berasal dari kalangan anak-anak (Taro, 2010). Bentuk 

permainan tidak semata-mata permainan bermain (play), 

namun juga permainan yang melibatkan kompetisi (games). 

Menurut Taro (2010), dalam kegiatan games terdapat 

pengorganisasian yang lebih sempurna, pemain terbagi atas 

kelompok-kelompok yang bertanding, terdapat kompetisi 

antar kelompok, serta aturan-aturan permainan yang telah 

disepakati. Selain itu terdapat wasit yang memimpin 

pertandingan, tugasnya adalah menentukan dan 

mengumumkan kelompok yang menang dan kelompok yang 

kalah, serta menentukan hukuman bagi pemain yang 

melanggar atau kalah. 

Pemain dalam aktivitas ini juga mempunyai hak dan 

kewajiban yang sama. Setiap anak berhak dan wajib 

memerankan sebuah tokoh, baik yang disenangi maupun tidak 

disenangi. Dalam pemilihan peran tidak diperlukan proses 

seleksi peran, melainkan dilakukan permainan sut. Oleh 

karena itu, hampir setiap permainan yang membutuhkan 

peran, selalu diawali dengan sut. Bentuk permainan yang 

diperankan oleh anak diambil dari salah satu adegan dongeng 

atau cerita yang ditentukan. Bentuk permainan merupakan 

gerak fisik yang ekspresif dan muncul karena penghayatan. 

Dalam memainkan sebuah peran, seorang anak tidak 

memperoleh masa latihan terlebih dahulu, melainkan karakter 

peran tersebut akantumbuh secara alami dari dalam diri anak 

masing-masing. Pada usia sekolah dasar, anak-anak sangat 

menggemari berbagai aktivitas fisik seperti bermain dan 

olahraga. Disamping rutinitas akademik di sekolah, anak-anak 

juga harus mencari aktivitas lain yang mendukung pemenuhan 

psikologisnya, seperti salah satunya adalah kegiatan 

mendongeng sambil bermain yang dikembangkan di sanggar 

Kukuruyuk. 
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Dalam aktivitas inilah, seorang anak banyak belajar 

tentang berbagai keterampilan untuk mengasah kecerdasan 

emosionalnya. Bermain menyediakan suasana yang 

menyenangkan dan rileks dimana anak-anak dapat dengan 

leluasa menyalurkan luapan emosi positif maupun negatif 

yang ada didalam diri. Gottman (2001) menunjukkan 

bagaimana anak-anak menggunakan bermain untuk 

penguasaan emosional dalam kehidupan nyata mereka. Anak-

anak mampu menenangkan diri mereka sendiri, lalu bangkit 

kembali dari kemurungan dan melanjutkan kegiatan-kegiatan 

yang positif. Melalui kegiatan bermain yang melatih emosi 

anak, anak memiliki jumlah perasaan negatif yang kurang dan 

merasakan perasaan positif lebih banyak. Anak juga terhindar 

dari masalah-masalah tingkah laku dan tindak kekerasan 

seperti yang marak terjadi belakangan ini. 

Kegiatan mendongeng sambil bermain ini 

diasumsikan memiliki keterkaitan dengan lima aspek 

kecerdasan emosional, antara lain mencakup kemampuan 

mengenali emosi diri sendiri, mengelola emosi, memotivasi 

diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan membina 

hubungan dengan orang lain. Selama proses anak-anak 

bermain, kelima aspek ini terus-menerus dilatih dan 

dievaluasi. 

 

METODE  

 

Variabel dan definisi operasional 

 Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu 

mendongeng sambil bermain sebagai variabel bebas dan 

kecerdasan emosional pada anak usia 8-11 tahun sebagai 

variabel tergantung. 

Definisi Operasional mendongeng sambil bermain 

adalah aktivitas bermain dengan memainkan salah satu peran 

atau karakter dalam dongeng atau cerita baik secara individual 

ataupun kelompok yang melibatkan tiga unsur utama yaitu 

permainan tradisional, nyanyian dan dongeng. Aktivitas 

mendongeng sambil bermain dilakukan selama satu kali dalam 

satu minggu yakni setiap hari Senin dan berlangsung selama 

90 menit. 

Definisi Operasional kecerdasan emosional anak usia 

8-11 tahun adalah akumulasi dari kemampuan seorang anak 

untuk mengenali perasaan diri sendiri dan mengenali perasaan 

orang lain, mampu memotivasi diri sendiri serta kemampuan 

mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 

hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosional 

mencakup lima dimensi yaitu (a) mengenali emosi diri sendiri; 

(b) mengelola emosi; (c) memotivasi diri sendiri; (d) 

mengenali emosi orang lain; dan (e) membina hubungan 

dengan orang lain. Kecerdasan Emosional pada anak usia 8-11 

tahun dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan 

skala kecerdasan emosional. Pengukuran ini dilakukan satu 

kali yaitu post-test, yang diberikan secara individual terhadap 

dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen.  

 

Responden 

 Populasi dalam penelitian ini berjumlah 320 anak 

yang terdiri dari anak usia 8-11 tahun (kelas 3, 4, dan 5) di SD 

Negeri 8 Dauh Puri Denpasar. Sampel dalam penelitian ini 

adalah anak kelas 3 A, 3 B, 4 A, 4 B, dan 5 A di SD Negeri 8 

Dauh Puri Denpasar. Kelompok responden dalam penelitian 

ini terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen merupakan anak-anak yang telah 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler mendongeng sambil 

bermain di SD N 8 Dauh Puri Denpasar. Pada kelompok ini 

tidak dilakukan random sampling karena keterbatasan jumlah 

subjek penelitian, hal ini dibenarkan karena desain penelitian 

pre-eksperimen ini tidak menuntut adanya randomisasi sampel 

penelitian (Campbell & Stanley, 1963). Kelompok kontrol 

adalah kelompok pembanding yang terdiri dari anak-anak 

yang tidak mengikuti kegiatan mendongeng sambil bermain 

dengan jumlah populasi 263 subjek, sehingga peneliti 

memutuskan untuk melakukan random sampling. Pada 

kelompok kontrol dilakukan teknik pengambilan sampel 

probability sampling, yaitu teknik simple random sampling 

yang dilakukan melalui undian pada siswa kelas 3 A, 3 B, 4 A, 

4 B, dan 5 A di SD Negeri 8 Dauh Puri dengan tujuan agar 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menjadi 

seimbang. Proses random sampling dengan menempuh cara 

undan ini, dari mula-mula jumlah 263 siswa yang tidak 

mengikuti ekstrakurikuler bermain, diperoleh 71 siswa sebagai 

subjek penelitian. Subjek tersebut terdiri dari 57 subjek masuk 

dalam kelompok kontrol dan 14 subjek sebagai subjek 

cadangan. 

Teknik penyeimbangan atau teknik konstansi dalam 

penelitian dilakukan dengan upaya matching. Metoda 

matching menurut (Hadi, 2008) ditempuh dengan cara 

melakukan pemisahan terhadap kelas dan jenis kelamin subjek 

penelitian atau yang dikenal dengan nominal pairing, 

kemudian dibagi secara adil ke dalam kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Dengan demikian, kelas dan jenis 

kelamin antara dua kelompok menjadi seimbang. 

 

Tempat penelitian 

 Pengambilan data try out dilakukan di SD Negeri 7 

Dauh Puri Denpasar pada tanggal 13 Maret 2015, pukul 10.00 

wita ï 11.00 wita. Jumlah subjek 35 orang siswa yang berasal 

dari siswa kelas 3 A, sehingga pelaksanaan try out dilakukan 

di ruang kelas 3 A SD Negeri 7 Dauh Puri Denpasar. 

Pengambilan data penelitian dilakukan di SD Negeri 8 Dauh 

Puri Denpasar pada tanggal 28 Maret 2015, bertempat di 

ruang kelas 3 A yang terletak di lantai 2, pada pukul 09.00 

wita sampai 11.00 wita. 
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Alat ukur 

Metoda pengumpulan data atau post-test 

menggunakan alat ukur berupa skala kecerdasan emosional 

yang disusun oleh peneliti. Skala kecerdasan emosional yang 

digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan lima 

dimensi kecerdasan emosional dari Goleman (1995). 

Kecerdasan emosional terdiri dari lima aspek antara lain 

mengenali emosi diri sendiri, mengelola emosi, memotivasi 

diri sendiri, mengenali emosi orang lain, serta membina 

hubungan dengan orang lain.  Skala kecerdasan emosional 

diatas terdiri dari 50 item pertanyaan dan disusun dalam 

bentuk Skala Likert. Dari hasil analisis uji coba, diperoleh 

koefisien Cronbach's Alpha 0.918, artinya alat ukur 

kecerdasan emosional dapat dikatakan memiliki validitas yang 

tinggi. Skor ini menunjukkan bahwa skala yang dibuat oleh 

peneliti mampu mencerminkan 91,80 % variasi yang terjadi 

pada skor murni subjek, sehingga alat ukur dikatakan layak 

untuk mengukur atribut perilaku yang dimaksud yaitu 

kecerdasan emosional pada usia anak-anak. Setelah di uji 

validitasnya, maka diperoleh total item yang dinyatakan valid 

yakni sejumlah 31 item yang terdiri dari 17 item favorable dan 

14 item unfavorable. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode pre-eksperimen. Rancangan pre-eksperimen 

yang peneliti gunakan adalah Static Group Comparison, yaitu 

desain dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen yang diukur dengan pemberian post-test 

(Campbell & Stanley, 1963). Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan skala. Peneliti 

memberikan skala yang disusun dengan menyediakan empat 

alternatif jawaban yaitu ñSSò, ñSò, ñTSò dan ñSTSò. Dalam 

skala terdapat item-item pertanyaan yang bersifat favorable 

yaitu item yang mengandung konsep perilaku yang 

mendukung atribut yang hendak diukur dan unfavorable yaitu 

item yang mengandung konsep perilaku yang bertentangan 

atau tidak mencerminkan perilaku yang dikehendaki oleh 

indikator perilakunya (Azwar, 2013). Penelitian ini 

menggunakan satu skala yaitu skala kecerdasan emosional. 

 

Teknik analisis data 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode pre-eksperimen. Rancangan pre-eksperimen 

yang peneliti gunakan adalah Static Group Comparison, yaitu 

desain dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen yang diukur dengan pemberian post-test 

(Campbell & Stanley, 1963). Penelitian ini menggunakan 

metode analisis uji beda yaitu IndependentSample T-Test pada 

program SPSS version 16.0 for windows. 

 

 

HASIL PENELITIAN  

 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas yang 

dilakukan, diperoleh koefisien Cronbach's Alpha 0,918, 

artinya skor reliabilitas skala hampir mendekati 1,0 maka alat 

ukur kecerdasan emosional dikatakan memiliki validitas yang 

cukup tinggi. Skor ini menunjukkan bahwa skala yang dibuat 

oleh peneliti mampu mencerminkan 91,80 % variasi yang 

terjadi pada skor murni subjek, sehingga alat ukur dikatakan 

layak untuk mengukur atribut perilaku yang dimaksud yaitu 

kecerdasan emosional pada usia anak-anak. Standar minimum 

skor korelasi item yang digunakan oleh peneliti yaitu rxyÓ 

0,30, sehingga diperoleh rentang skor korelasi item yang valid 

berkisar antara 0,316 sampai 0,772. Total item yang 

dinyatakan valid yakni sejumlah 31 item. Berdasarkan hasil 

analisis data, peneliti merangkum deskripsi subjek penelitian 

dalam tabel dibawah ini. 

 

 
Pada kelompok eksperimen, range sebaran data 

berkisar antara 83-117 dan standar deviasi empirik sebesar 

8,608. Pada kelompok kontrol, range sebaran data berkisar 

antara 69-111 dan standar deviasi empirik sebesar 8,645. Nilai 

t yang diperoleh yakni sebesar 2,252 dengan taraf signifikansi 

0,027 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara mean empirik dan mean teoritik pada 

variabel kecerdasan emosional. Adapun kategorisasi taraf 

kecerdasan emosional anak usia 8-11 tahun pada kelompok 

kontrol maupun kelompok eksperimen dimuat dalam tabel 

berikut. 

 
Berdasakan tabel taraf Kecerdasan Emosional diatas, 

diperoleh bahwa kecerdasan emosional rendah berada pada 

rentang skor minimal yakni 31 sampai 62 (X Ò 62). Data yang 

diperoleh, anak dengan kecerdasan emosional rendah sebesar 

0 %, dengan kata lain tidak ditemukan anak dengan 




